





1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan meningkatnya jumlah peminat pendidikan di jenjang 
perguruan tinggi, maka setiap perguruan tinggi sudah seharusnya memiliki tindakan 
khusus dalam menyeimbangkan antara jumlah mahasiswa yang masuk dengan 
jumlah mahasiswa yang keluar. Salah satu cara dalam menyikapi hal tersebut 
adalah dengan mengontrol ketepatan waktu kelulusan mahasiswa. 
Berdasarkan buku peraturan akademik Universitas Muhammadiyah 
Malang, beban studi program sarjana sekurang-kurangnya adalah 144 SKS yang 
dijadwalkan dalam 8 semester. Maka, mahasiswa program sarjana akan dikatakan 
lulus tepat waktu apabila dapat menempuh pendidikan  selama kurang dari atau 
sama dengan 4 tahun. Tetapi pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang 
lulus di semester 9, 10, 11, atau bahkan lebih, yang artinya mahasiswa tersebut 
menempuh pendidikan lebih dari ketetapan waktu yang seharusnya. 
Masalah ketepatan waktu kelulusan mahasiswa ini diduga dipengaruhi dari 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal dapat 
berasal dari diri mahasiswa itu sendiri, seperti kemampuan belajar dan riwayat 
studinya. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kondisi lingkungan dan sosial, 
kemampuan finansial orang tua, dan lain-lain. 
Jurusan Teknik Informatika merupakan salah satu jurusan di Universitas 
Muhammadiyah Malang yang memiliki tingkat kelulusan tepat waktu rendah, yaitu 
sekitar kurang dari 15% yang lulus tepat waktu per angkatan. Rata-rata, mahasiswa 
jurusan teknik informatika lulus di semester 9, yang artinya mahasiswa tersebut 
menyelesaikan studi dengan waktu 4,5 tahun dan telah dikatakan lulus tidak tepat 
waktu. Hal ini telah menjadi perhatian lebih bagi pihak jurusan. Tetapi, ternyata 
pihak jurusan salah menduga akar dari masalah kelulusan tidak tepat waktu ini, 
yaitu lamanya pengerjaan tugas akhir mahasiswa. 
Berdasarkan buku pedoman pengerjaan tugas akhir jurusan Teknik 
Informatika UMM, batas pengerjaan tugas akhir mahasiswa adalah selama 12 
bulan. Faktanya, rata-rata mahasiswa teknik informatika menyelesaikan pengerjaan 
2 
 
tugas akhir selama kurang lebih 8-8,5 bulan saja. Maka, lamanya pengerjaan tugas 
akhir mahasiswa bukan masalah utama dari kelulusan tidak tepat waktu di jurusan 
teknik informatika. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi kelulusan tepat waktu di jurusan Teknik 
Informatika Universitas Muhammadiyah Malang. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, kelulusan tepat waktu dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Seperti pada penelitian Risnawati [1] 
yang mengimplementasikan algoritma C4.5 untuk melakukan analisis faktor-faktor 
kelulusan mahasiswa dengan menggunakan 4 atribut, yaitu IPK, prestasi, etika, dan 
SKS. 
Penelitian Suniantara dan Rusli [2] melakukan klasifikasi variabel-variabel 
yang mempengaruhi lama studi mahasiswa menggunakan metode CHAID 
Regression Trees dan Regresi Logistik Biner dengan 7 atribut, yaitu status 
kelulusan mahasiswa, jenis kelamin, program studi, lama skripsi, IPK, IP semester 
6, serta nilai ujian masuk. 
Penelitian Suniantara [3] menggunakan metode Clasification and 
Regression Trees (CART) untuk melakukan klasifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi lama studi mahasiswa dengan 5 atribut, yaitu asal daerah, jurusan, 
IPK, lama penyusunan skripsi, dan jenis kelamin. 
Sedangkan penelitian Rizki [4] melakukan analisis survival faktor-faktor 
yang mempengaruhi lama studi mahasiswa dengan metode Regresi COX 
Proportional Hazard menggunakan 7 atribut, yaitu jenis kelamin, IPK, asal daerah, 
penghasilan orang tua, jalur masuk, pekerjaan orang tua, dan status sekolah 
menengah atas. 
Berdasarkan berbagai macam faktor pengaruh kelulusan tepat waktu yang 
digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini 
melakukan kombinasi beberapa faktor tersebut untuk dijadikan sebagai atribut 
penelitian ini dalam menyelesaikan masalah ketepatan waktu kelulusan 
mahasisiswa Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Malang dengan 
memanfaatkan Algoritma C5.0 dan Analisis Regresi. Algoritma C5.0 digunakan 
untuk menentukan faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kelulusan tepat 
waktu mahasiswa dengan melakukan seleksi fitur dan Analisis Regresi digunakan 
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untuk melakukan estimasi peluang kelulusan tepat waktu mahasiswa. Hasil dari 
penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak jurusan dalam 
mencari solusi untuk meningkatkan ketepatan waktu kelulusan mahasiswa Teknik 
Informatika dengan mengetahui faktor-faktor utama yang mempengaruhi masalah 
tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berikut rumusan permasalahan penelitian berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan: 
a. Bagaimana cara memodelkan data alumni mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika UMM angkatan 2011 hingga 2014 dengan menggunakan 
algoritma C5.0? 
b. Faktor-faktor apa saja yang paling mempengaruhi ketepatan waktu 
kelulusan mahasiswa jurusan Teknik Informatika UMM? 
c. Bagaimana cara melakukan estimasi peluang kelulusan tepat waktu 
mahasiswa jurusan Teknik Informatika UMM yang berstatus belum 
lulus dengan menggunakan analisis regresi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berikut tujuan dalam penelitian ini: 
a. Memodelkan data alumni jurusan Teknik Informatika UMM angkatan 
2011 hingga 2014 dengan menggunakan algoritma C5.0. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang paling mempengaruhi ketepatan waktu 
kelulusan mahasiswa jurusan Teknik Informatika UMM. 
c. Melakukan estimasi peluang kelulusan tepat waktu mahasiswa jurusan 
Teknik Informatika UMM yang berstatus belum lulus dengan 







1.4 Batasan Masalah 
Berikut batasan masalah dalam penelitian ini: 
a. Data yang digunakan merupakan data alumni mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2011 hingga 
2014. 
b. Penelitian ini menggunakan Algoritma C5.0 untuk melakukan seleksi 
fitur-fitur penting dan menggunakan Analisis Regresi untuk melakukan 
estimasi peluang kelulusan tepat waktu mahasiswa. 
c. Dalam perancangan data, penelitian ini menggunakan database MySQL 
untuk mendesain sistem database. 
 
